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ABSTRAK

Kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika di Indonesia masih rendah. Adapun salah satu faktor yang
mempengaruhi yaitu kemampuan disposisi matematis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 1) Mengetahui kemampuan
disposisi matematis siswa di SDIT Al-Fattah Kuningan; 2) Mengetahui pembelajaran matematika di SDIT Al-Fattah
Kuningan; 3) Mengetahui kemampuan disposisi matematis pada pembelajaran matematika siswa SDIT Al-Fattah
Kuningan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskripsif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer yakni hasil wawancara sebanyak 6 subjek penelitian yang diambil
berdasarkan 3 kemampuan, yaitu 2 orang siswa dengan kemampuan tinggi, 2 orang siswa dengan kemampuan
sedang, dan 2 orang siswa dengan kemampuan rendah, serta sumber sekunder yang berupa jurnal dan buku-
buku. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan disposisi matematis,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDIT Al-Fattah Kuningan. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1) Kemampuan disposisi matematis siswa kemampuan tinngi dikategorikan baik, siswa kemampuan sedang
dikategorikan cukup, dan siswa kemampuan rendah dikategorikan rendah berdasarkan hasil wawancara
kemampuan disposisi matematis yang terdiri dari 3 dimensi yaitu minat terhadap matematika, percaya diri, dan
refleksi diri; 2) Pembelajaran matematika siswa di kelas IV SDIT Al-Fattah Kuningan dikelompokkan dalam kategori
tinggi, sedang, dan rendah, berdasarkan hasil tes kemampuan disposisi matematis yang terdiri dari 2 dimensi soal
yaitu bangun ruang dan bilangan pecahan; 3) Kemampuan disposisi matematis pada pembelajaran matematika
siswa di kelas IV SDIT Al-Fattah Kuningan yaitu siswa dengan kemampuan disposisi matematis yang baik
memperoleh nilai yang besar, siswa dengan kemampuan disposisi matematis yang cukup baik juga memperoleh
nilai yang cukup, sedangkan siswa dengan kemampuan disposisi matematis rendah memperoleh nilai yang kecil
Kata Kunci: Kemampuan disposisi matematis; pembelajaran matematika

STUDENTS' MATHEMATICAL DISPOSITION ABILITY IN MATHEMATICS LEARNING

ABSTRACT

Students' abilities in learning mathematics among in Indonesia are still low. One of the influencing factors is
mathematical disposition ability. The aim of this research is to: 1) Find out the mathematical disposition abilities of
students at SDIT Al-Fattah Kuningan, 2) Knowing mathematics learning at SDIT Al-Fattah Kuningan; 3) Knowing the
ability of mathematical disposition in mathematics learning of SDIT Al-Fattah Kuningan students. The type of
research used is descriptive qualitative research. The data source used in this research is primary data, namely the
results of interviews with 6 research subjects taken based on 3 abilities, namely 2 students with high abilities, 2
students with medium abilities, and 2 students with low abilities, as well as secondary sources. in the form of journals

Firda Halawati, Tatang Sujata dan Rahmi Hidayati.
Kemampuan Disposisi Matematis.


mailto:fbayasut90@yahoo.com
mailto:Tatangsujata17@gmail.com
mailto:Rahmihidayati.pmatc@gmail.com

67

CIRNAL [BDUATION

Volume 7 Nomor 2, September 2024, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online)

and books. The research instruments used in this research were mathematical disposition ability tests, interviews,
and documentation. The research subjects were fourth grade students at SDIT Al-Fattah Kuningan. Based on the
results of the research and discussions that have been carried out, several conclusions can be drawn as follows: 1)
The mathematical disposition ability of high ability students is categorized as good, medium ability students are
categorized as sufficient, and low ability students are categorized as low based on the results of the mathematical
disposition ability interview which consists of 3 dimensions, namely interest in mathematics, self-confidence, and self-

reflection; 2) Students' mathematics learning in class IV SDIT Al-Fattah Kuningan is grouped into.
Keywords: Mathematical disposition ability, mathematics learning

PENDAHULUAN

Matematika memegang  peranan
penting dalam kehidupan sehari- hari, oleh
karena itu matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang penting untuk diajarkan di
setiap jenjang pendidikan dimulai dari SD,
SMP, SMA  hingga

Matematika juga memiliki aplikasi luas dalam

Perguruan  Tinggi.

berbagai aspek kehidupan. Banyak aktivitas

sehari-hari  mengharuskan  penggunaan

keterampilan ~ matematika,  baik  untuk
menangani masalah yang sederhana maupun
kompleks (Permatasari, 2021). Menurut Jones
& Thornton proses pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar harus bersifat interakif,
baik antara siswa dengan siswa maupun
antara siswa dengan pendidik, karena proses
pembelajaran pada awalnya terjadi pada taraf
sosial. Pembelajaran matematika memiliki
tujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam
pengetahuan dan cara berpikirnya sehingga
siswa tersebut dapat menyelesaikan soal -
soal dengan baik (Istikomah et al., 2021).
Kemampuan komunikasi matematis
berkaitan erat dengan kemampuan kognitif
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siswa. Ketika siswa sadar akan aktivitas
kognitif dan mampu mengendalikannya, maka
akan dapat membantu siswa dalam
menggambarkan alur berpikirya yang akan
menguatkan  guna  keberhasilan  dalam
komunikasi  matematisnya.  Untuk  lebih
mendukung keberhasilan dalam komunikasi
matematis juga diperlukan aspek afektif. Aspek
afektif yang dapat menguatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa antara lain
memiliki ~ sikap  menghargai  kegunaan
matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah matematis. Dalam
pembelajaran matematika yang berkelanjutan,
perilaku positif di atas akan membentuk suatu
kebiasaan berpikir dan berperilaku positif
terhadap matematika yang dinamakan
disposisi matematis (Hendriana et al., 2017).
Sebagaimana yang disampaikan Kilpatrick,
Swafford, dan Findel (Bayasut, 2019) yang
menyatakan bahwa disposisi matematis siswa
merupakan faktor utama dalam menentukan

kesuksesan pendidikan siswa. Hal itu berarti
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siswa perlu memiliki disposisi matematis yakni
sikap yang positif dalam belajar matematika
karena konsep matematika yang abstrak
membutuhkan sikap seperti percaya diri, gigih,
ingin tahu, dan berpikir fleksibel dalam
melaksanakan berbagai kegiatan matematika.
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan rumus, konsep,
dan teorema serta yang paling utama yaitu
kesulitan dalam memahami permasalahan dari
soal matematika. bahkan kesulitan yang
dialami peserta didik tersebut bisa disebabkan
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi jasmani
(fisik), psikologi, dan sikap afektif dalam diri
siswa. Sedangkan faktor eksternal vyaitu
keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat
di sekitar siswa (Sholihah et al., 2017). Dengan
demikian, hal ini dibuktikan dalam hasil TIMSS
sebagai berikut pada tahun 2003 memperoleh
peringkat 35 dari 46 negara dengan rata-rata
skor Indonesia 411 dan skor rata-rata
internasional 467. Sedangkan pada tahun
2007 memperoleh peringkat 36 dari 49 negara
dengan rata-rata skor Indonesia 397 dan skor
rata-rata internasional 500. Pada tahun 2011
memperoleh peringkat 38 dari 42 negara
dengan rata-rata skor Indonesia 386 dan skor
rata-rata internasional 500. Dan pada tahun
2015 memperoleh peringkat 44 dari 49 negara

Firda Halawati, Tatang Sujata dan Rahmi Hidayati.
Kemampuan Disposisi Matematis.

CIRNAL [BDUATION

Volume 7 Nomor 2, September 2024, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online)

dengan rata-rata skor Indonesia 397 dan skor
rata-rata internasional 500.

Dari hasil penelitian TIMSS (Trend In
International Mathematics And Science Study)
mengenai  prestasi matematika,  posisi
Indonesia masih dibawah internasional. Hasil
studi  TIMSS 2003,

peringkat 35 dari 46 negara peserta dengan

Indonesia berada di

skor rata-rata 411, sedangkan rata-rata skor
internasional 467. Hasil studi TIMSS 2007,
Indonesia berada di peringkat 36 dari 49
negara peserta dengan skor rata-rata 397,
hasil studi TIMSS 2011, Indonesia berada
diperingkat 38 dari 42 negara peserta dengan
skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata
internasional 500. Dan hasil terbaru, yaitu
TIMSS 2015 Indonesia berada di peringkat 44
dari 49 negara (Hadi et al., 2019). Dari data
yang sudah dijelaskan, bahwa Indonesia
berada pada tingkat rendah, dan siswa
Indonesia yang  menyukai  matematika
menunjukkan hasil yang tidak lebih baik dari
tahun ke tahun.

Sebagian siswa menganggap

pembelajaran  matematika adalah mata
pelajaran yang sulit karena matematika selalu
tentang angka, rumus dan perhitungan.
Berdasarkan survei terdapat sebanyak 45%
dari siswa menganggap mata pelajaran
matematika sebagai mata pelajaran yang

cukup sulit (Hidayati, 2024). Anggapan ini
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berasal dari ketidakmampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, kurangnya
rasa ingin tahu siswa, dan kurangnya rasa
percaya diri saat belajar matematika. Ketika
siswa menganggap matematika sulit, itu berarti
menunjukan  mereka  memiliki  disposisi
matematis yang rendah (Halawati, 2023)
National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa
disposisi matematis berhubungan dengan
penilaian matematika, yaitu cenderung berpikir
dan bertindak positif (Halawati, 2023). Disposisi
matematis dipandang menunjang keberhasilan
belajar matematika. Peserta didik memerlukan
disposisi matematis untuk bertahan dalam
menghadapi masalah, mengambil tanggung
jawab dalam belajar, dan mengembangkan
kebiasaan kerja yang baik dalam matematika.
Siswa yang memiliki disposisi matematis yang
tinggi mempunyai sikap yang baik terhadap
pembelajaran matematika, memiliki rasa ingin
tahu, mempunyai kemampuan memecahkan
masalah yang menantang dan berpartisipasi
langsung dalam mencari dan menyelesaikan
masalah yang dihadapi sehingga siswa dapat
memperoleh kemampuan matematis yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sumarmo yang menyatakan bahwa siswa
perlu memiliki disposisi matematis yang tinggi
agar dapat mencapai kemampuan matematis
yang diharapkan (lzzah et al., 2022). Hakim
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(2019) mengemukakan bahwa disposisi
matematis itu sebuah sikap positif yang
ditunjukkan dengan keinginan, kesadaran, dan
dedikasi untuk berpikir dan berbuat dalam
setiap aktivitas matematika. Lestari (2021)
mengemukakan bahwa disposisi matematis
merupakan  karakter dan  keterampilan
seseorang dalam mengatur dirinya sendiri (soft
skill) dan kompetensi dasar sikap matematis
yang berupa ketertarikan dan apresiasi
terhadap matematika yang ditunjukkan melalui
kecenderungan berpikir dan bertindak dengan
positif. Disposisi matematis merupakan suatu
kesadaran yang ada pada diri siswa untuk aktif
dalam setiap pembelajaran (Febriyani et al,
2022). Dengan demikian disposisi matematis
merupakan suatu karakter pada diri siswa (soft
skill) untuk cenderung berfikir dan bersikap
positif terhadap matematika baik ketika belajar
maupun setelah pembelajaran matematika
selesai, seperti percaya diri yang tinggi dan
memiliki minat terhadap matematika, dan
mampu menerapkan konsep matematika
sehari-hari

dalam  kehidupan secara

sederhana. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kemampuan disposisi matematis
siswa, mengetahui pembelajaran matematika
siswa, dan mengetahui kemampuan disposisi
matematis pada pembelajaran matematika

siswa SDIT Al-Fattah Kuningan



METODE PENELITIAN

Jenis penelitan yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer yakni
hasil wawancara sebanyak 6 subjek penelitian
yang diambil berdasarkan 3 kategori
kemampuan, vyaitu 2 orang siswa dengan
kemampuan tinggi, 2 orang siswa dengan
kemampuan sedang, dan 2 orang siswa
dengan kemampuan rendah, serta sumber
sekunder yang berupa jurnal dan buku-buku.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan disposisi
matematis, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDIT
Al-Fattah Kuningan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa test soal
pilihan ganda yang terdiri dari 25 soal yang
diambil dari soal ANBK tentang bangun ruang
dan pecahan. Selain itu instrument yang
digunakan yaitu wawancara mengenai diposisi
matematika yang terdiri dari 3 dimensi yaitu
dimensi minat terhadap matematika, percaya

diri dan refleksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dibahas hasil analisis
yang telah dijelaskan sebelumnya tentang
kemampuan disposisi matematis ditinjau dari
pengelompokkan kemampuan. Pertama akan
dibahas tentang kemampuan  disposisi
matematis  ditinjau dari  pengelompokkan
kemampuan  tinggi, kedua kemampuan
disposisi matematis ditinjau dari
pengelompokkan kemampuan sedang, ketiga
kemampuan disposisi matematis ditinjau dari
pengelompokkan kemampuan
rendah.Penjelasan lebih  lanjut disajikan
sebagai berikut.
1. Kemampuan disposisi matematis
ditinjau dari pengelompokkan

kemampuan tinggi

Pada penelitian ini, subjek dengan
pengelompokkan kemampuan tinggi adalah T-
1 dan T-2. Hasil analisis yang telah dilakukan
pada subjek T-1 menunjukkan bahwa dari hasil
wawancara subjek T-1 sudah memiliki
kemampuan minat terhadap matematika yang
baik, sudah memiliki sikap percaya diri yang
baik, dan sudah memiliki sikap refleksi yang
baik pula. Sedangkan dari hasil tes
kemampuan disposisi matematis, diketahui
bahwa dari 2 dimensi soal dengan jumlah soal
sebanyak 25, subjek T-1 mampu menjawab
sebanyak 24 soal dengan benar dan 1 soal

dengan salah, dengan perolehan nilai siswa
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sebesar 96.

Hasil analisis yang telah dilakukan
pada subjek T-2 menunjukkan bahwa dari hasil
wawancara, subjek T-2 sudah memiliki
kemampuan minat terhadap matematika yang
baik, sudah memiliki sikap percaya diri yang
baik, dan sudah memiliki sikap refleksi yang
baik pula. Sedangkan dari hasil tes
kemampuan disposisi matematis, diketahui
bahwa dari 2 dimensi soal dengan jumlah soal
sebanyak 25, subjek T-2 mampu menjawab
sebanyak 23 soal dengan benar dan 2 soal
dengan salah, dengan perolehan nilai siswa
sebesar 92

Dari pembahasan diatas, kemampuan
matematis

disposisi ditinjau dari

pengelompokkan kemampuan tinggi
dikategorikan baik. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai subjek T-1 dan T-2 sebesar 96 dan 92
maka perolehan rata-rata untuk siswa dengan
kategori tinggi sebesar 94. Hal ini sejalan juga
dengan hasil penelitian limiyah (2020) dengan
judul  “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Disposisi Matematis Ditinjau dari
Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas VIII SMP
Islam Pakis” menyatakan bahwa kemampuan
disposisi matematis siswa dalam kategori tinggi
dengan gaya Field Independent. Peserta didik
dengan kemampuan pemecahan masalah dan
disposisi matematis kategori tinggi dengan
gaya kognitif Field Independent (FI) dapat
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memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan dengan baik dan juga dapat
memenuhi semua indikator disposisi matematis
dengan baik. Hal ini juga diperkuat dengan
penelitian sebelumnya Kanisius Mandur (2016)
dengan judul “Kontribusi Kemampuan Koneksi,
Kemampuan Representasi, Dan Disposisi

Matematis ~ Terhadap  Prestasi  Belajar
Matematika Siswa Sma Swasta Di Kabupaten
Manggarai”. Besar kontribusi kemampuan
representasi matematis terhadap prestasi
belajar matematika melalui disposisi matematis
adalah 14,12%. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan representasi melalui
disposisi matematis berpengaruh terhadap
prestasi belajar matematika.

Maka dapat disimpulkan untuk siswa
kemampuan tinggi dalam dimensi minat
terhadap matematika mampu  belajar
matematika dengan kemampuan sendiri dan
tertantang untuk mengerjakan soal yang sulit,
merasa senang dan bersemangat dalam
mengerjakan soal. Dalam dimensi percaya diri
siswa dengan kemampuan tinggi optimis
mampu memperoleh nilai yang besar dan
mengerjakan soal sesuai dengan rumus,
berusaha keras dalam mengerjakan soal.
Sedangkan untuk dimensi refleksi diri siswa
dengan kemampuan tinggi memiliki target
dalam belajar matematik serta mampu

mengevaluasi hasil belajar, serta memeriksa
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kebenaran jawaban.
2. Kemampuan  disposisi  matematis
ditinjau dari pengelompokkan

kemampuan sedang

Pada penelitian ini, subjek dengan
pengelompokkan kemampuan tinggi adalah S-
1 dan S-2. Hasil analisis yang telah dilakukan
pada subjek S-1 menunjukkan bahwa dari hasil
wawancara subjek S-1 sudah  memiliki
kemampuan minat terhadap matematika yang
baik, sudah memiliki sikap percaya diri yang
baik, dan sudah memiliki sikap refleksi yang
baik pula. Sedangkan dari hasil tes
kemampuan disposisi matematis, diketahui
bahwa dari 2 dimensi soal dengan jumlah soal
sebanyak 25, subjek S-1 mampu menjawab
sebanyak 23 soal dengan benar dan 2 soal
dengan salah. Hal ini diperkuat dengan nilai
siswa sebesar 92.

Hasil analisis yang telah dilakukan
pada subjek S-2 menunjukkan bahwa dari hasil
wawancara, subjek S-2 sudah memiliki
kemampuan minat terhadap matematika yang
baik, sudah memiliki sikap percaya diri yang
baik, dan sudah memiliki sikap refleksi yang
baik pula. Sedangkan dari hasil tes
kemampuan disposisi matematis, diketahui
bahwa dari 2 dimensi soal dengan jumlah soal
sebanyak 25, subjek S-2 mampu menjawab
sebanyak 22 soal dengan benar dan 3 soal
dengan salah. Hal ini diperkuat dengan nilai
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siswa sebesar 88.
Dari pembahasan diatas, kemampuan
matematis

disposisi ditinjau dari

pengelompokkan kemampuan tinggi
dikategorikan baik. Hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata nilai subjek S-1 dan S-2 sebesar 90.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Ramdhani (2020) dengan judul

Matematis  pada

“Analisis
Kemampuan  Disposisi
Pembelajaran Matematika Siswa SDN 01
Kebonsari” menyatakan bahwa kemampuan
disposisi matematis siswa SDN 01 Kebonsari
dalam kategori sedang. Hasil angket rata-rata
disposisi matematis siswa kelas tinggi sebesar
37,92% sedangkan hasil observasi siswa saat
mengerjakan soal dirumah sebesar 48,89%.
Kesimpulannya bahwa hampir setengah siswa
sudah  memiliki  kemampuan  disposisi
matematis pada pembelajaran matematika. Hal
ini diperkuat juga dengan hasil penelitian
terdahulu Muflihatusubriyah, U., Utomo, R. B.,
& Saputra, N. N. (2021). “Analisis kemampuan
pemecahan masalah matematis  siswa
berdasarkan disposisi matematis.” Hasil tes
dan wawancara kemampuan pemecahan
masalah matematis dianalisis berdasarkan
disposisi matematis siswa. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis kategori disposisi matematis sedang
mampu memenuhi indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis namun tidak
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menuliskannya secara lengkap.

Maka dapat disimpulkan untuk siswa
kategori sedang dalam dimensi minat terhadap
matematika mampu belajar matematika
dengan kemampuan sendiri dan tertantang
untuk mengerjakan soal yang sulit, merasa
senang dan bersemangat dalam mengerjakan
soal. Dalam dimensi percaya diri siswa dengan
kemampuan  sedang  optimis  mampu
memperoleh nilai yang besar dan mengerjakan
soal sesuai dengan rumus, berusaha keras
dalam mengerjakan soal. Sedangkan dalam
dimensi refleksi diri siswa dengan kemampuan
sedang mampu memiliki target dalam belajar
matematika, mampu mengevaluasi hasil
belajar, serta memeriksa kebenaran jawaban.
matematis

3. Kemampuan disposisi

ditinjau dari pengelompokkan
kemampuan rendah

Pada penelitian ini, subjek dengan
pengelompokkan kemampuan rendah adalah
R-1 dan R-2. Hasil analisis yang telah
dilakukan pada subjek R-1 menunjukkan
bahwa dari hasil wawancara subjek R-1 belum
memiliki ~ kemampuan  minat  terhadap
matematika yang baik, belum memiliki sikap
percaya diri yang baik, dan juga belum memiliki
sikap refleksi yang baik. Sedangkan dari hasil
tes kemampuan disposisi matematis, diketahui
bahwa dari 2 dimensi soal dengan jumlah soal
sebanyak 25, subjek R-1 hanya mampu
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menjawab sebanyak 13 soal dengan benar
dan 12 soal dengan salah. Hal ini diperkuat
dengan nilai siswa sebesar 52.

Hasil analisis yang telah dilakukan
pada subjek R-2 menunjukkan bahwa dari hasil
wawancara, subjek R-2 belum memiliki
kemampuan minat terhadap matematika yang
baik, belum memiliki sikap percaya diri yang
baik, dan juga belum memiliki sikap refleksi
yang baik pula. Sedangkan dari hasil tes
kemampuan disposisi matematis, diketahui
bahwa dari 2 dimensi soal dengan jumlah soal
sebanyak 25, subjek R-2 mampu menjawab
sebanyak 13 soal dengan benar dan 12 soal
dengan salah. Hal ini diperkuat dengan nilai
siswa sebesar 52.

Dari pembahasan diatas, kemampuan
matematis

disposisi ditinjau dari

pengelompokkan kemampuan rendah
dikategorikan kurang baik. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata nilai subjek R-1 dan R-2
sebesar 52. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Fairus, F., Fauzi, A., Sitompul, P.
(2023) dengan judul penelitian “Analisis
kemampuan  disposisi matematis pada
pembelajaran matematika siswa SMKN 2
Langsa.” menyatakan kemampuan disposisi
matematis siswa SMKN 2 Langsa masuk
dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari
hasil angket dimana kemampuan disposisi

matematik dari 30 orang sampel siswa, yang
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masuk dalam kategori sangat rendah ada 1
orang (3,33%), kategori rendah ada 16 orang
siswa (53,33%), kategori sedang ada 9 orang
siswa (30%), kategori tinggi ada 3 orang siswa
(10%), dan kategori sangat tinggi ada 1 orang
siswa (3,33%). Kategori rendah terdapat pada
(51,43%),
Keingintahuan (53,89%), Ketekunan (52,92%),
Fleksibilitas (53,45%); dan Aplikasi (53,13%).

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu

indikator Keingintahuan

yang lain Rozi, F. A, & Afriansyah, E. A.
(2022). “Analisis kemampuan berpikir kreatif
matematis berdasarkan disposisi matematis
siswa.” Analisis tes kemampuan berpikir kreatif
mengacu pada tiga indikator berpikir kreatif,
yaitu fluency, flexibility, dan originality.
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir
kreatif matematis, angket disposisi matematis,
dan wawancara, kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan disposisi matematis rendah
diperoleh A (TKBK) 1 yang artinya kurang
kreatif.

Maka dapat disimpulkan siswa dengan
kategori rendah dalam dimensi minat terhadap
matematika belum mampu belajar matematika
dengan kemampuan sendiri dan belum merasa
tertantang untuk mengerjakan soal yang sulit,
belum merasa senang dan bersemangat dalam
mengerjakan soal. Dalam dimensi percaya diri
siswa dengan kemampuan rendah belum
cukup optimis untuk memperoleh nilai yang
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besar, belum mampu mengerjakan soal sesuai
dengan rumus, dan belum cukup berusaha
keras dalam mengerjakan soal. Sedangkan
dalam dimensi refleksi diri siswa dengan
kemampuan renda belum mampu memiliki
target dalam belajar matematika, belum
mampu mengevaluasi hasil belajar, serta tidak

memeriksa kebenaran jawaban.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil wawancara kemampuan

matematis,  siswa

disposisi dengan

kemampuan tinggi memiliki  disposisi
matematis yang baik, hal ini terlihat dari
siswa yang mampu memiliki minat terhadap
matematika yang baik, percaya diri yang
baik, dan refleksi diri yang baik. Siswa
dengan kemampuan sedang memiliki
disposisi matematis yang cukup baik, hal ini
terlihat dari siswa yang mampu memiliki
minat terhadap matematika yang baik dan
refleksi diri yang baik, namun belum
memiliki percaya diri yang baik. Sedangkan
siswa dengan kemampuan rendah memiliki
disposisi matematis yang kurang baik, hal
ini terlihat dari siswa yang belum memiliki
minat terhadap matematika yang baik,

belum percaya diri, dan belum memiliki



refleksi yang baik .

2. Pembelajaran matematika siswa di kelas IV

SDIT Al-Fattah Kuningan dikelompokkan
dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah,
berdasarkan hasil tes kemampuan disposisi
matematis yang terdiri dari 2 dimensi soal
yaitu bangun ruang dan bilangan
pecahahan. Siswa dengan kemampuan
tinggi memperoleh nilai rata-rata sebesar
94. Siswa dengan kemampuan sedang
memperoleh nilai rata-rata sebesar 90.
Sedangkan siswa dengan kemampuan
rendah memperoleh nilai rata-rata sebesar
52.

. Kemampuan disposisi matematis pada
pembelajaran matematika siswa SDIT Al-
Fattah Kuningan terbagi menjadi tiga
kategori baik, cukup, dan kurang. Siswa
dengan  kemampuan tinggi  memiliki
kemampuan disposisi matematis yang baik
dan mampu memperoleh nilai yang besar.
Siswa dengan kemampuan sedang memiliki
kemampuan disposisi matematis baik dan
mampu memperoleh nilai yang cukup
besar. Siswa dengan kemampuan rendah
belum memiliki kemampuan disposisi
matematis yang baik dan belum mampu

memperoleh nilai yang besar.
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